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Abstrak  

Penelitian ini mengkaji kesenian tradisional Ulu Ambek yang berkembang di Kabupaten Padang Pariaman, Sumatera Barat, 

sebagai salah satu warisan budaya yang terikat erat dengan falsafah Adat Basandi Syarak, Syarak Basandi Kitabullah. Ulu 

Ambek, yang secara etimologis berasal dari kata Ulu (serangan) dan Ambek (tangkisan), diyakini telah hadir bersamaan 

dengan masuknya agama Islam ke wilayah tersebut. Sistem permainannya dicirikan oleh gerakan yang tidak saling 

bersentuhan antara pemain, di mana penentuan menang atau kalah dilakukan secara batin (subjektif) berdasarkan kesalahan 

langkah. Kesenian ini juga melibatkan aspek bunyi-bunyian Dampeang (Jantan dan Batino) yang berintensitas suara berbeda. 

Secara sosial, Ulu Ambek dikhususkan sebagai permainan bagi Niniak Mamak (laki-laki) dan berfungsi sebagai simbol 

kebesaran serta identitas adat di Kabupaten Padang Pariaman. 
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PENDAHULUAN 
Sumatera Barat dikenal sebagai provinsi yang kaya akan warisan budaya dan kesenian tradisional, seperti Randai, Tari 

Piriang, Saluang, dan Silek, yang telah terintegrasi dalam kehidupan masyarakatnya. Sebagai wilayah yang didominasi oleh 

suku Minangkabau, masyarakatnya memegang teguh falsafah "Adat Basandi Syarak, Syarak Basandi Kitabullah", yang 

menunjukkan korelasi erat antara nilai-nilai keagamaan (Islam) dan adat-istiadat, termasuk dalam konteks kesenian tradisional. 

Kabupaten Padang Pariaman, salah satu wilayah dengan adat dan agama yang kental di Sumatera Barat, memiliki beragam 

kesenian khas, di antaranya Indang Pariaman, Tambua Tasa, Rabab Piaman, Tabuik, dan Ulu Ambek. Ulu Ambek merupakan 

kesenian tradisional yang menurut pelaku adat setempat, diperkirakan hadir bersamaan dengan masuknya agama Islam ke 

Padang Pariaman. Secara etimologis, Ulu Ambek berasal dari dua kata, yaitu Ulu yang berarti serangan dan Ambek yang 

berarti tangkisan, meskipun sistem permainannya dicirikan oleh gerakan yang tidak saling bersentuhan. 

Keunikan Ulu Ambek terletak pada sistem permainannya yang bersifat non-kontak fisik, di mana penentuan kalah dan 

menang dinilai secara batin (subjektif), didasarkan pada kesalahan langkah pemain. Kesenian ini juga melibatkan elemen 

musik yang khas, yaitu bunyi-bunyian Dampeang (Jantan dan Batino) yang berinteraksi dengan intensitas suara yang berbeda. 

Lebih lanjut, Ulu Ambek memiliki fungsi sosial yang spesifik, yaitu dikhususkan sebagai permainan bagi Niniak Mamak (laki-

laki) dan berfungsi sebagai simbol kebesaran serta identitas adat di Kabupaten Padang Pariaman. Oleh karena kompleksitas 

sejarah, sistem permainan, dan fungsi sosialnya, penelitian terhadap kesenian tradisional Ulu Ambek menjadi penting dalam 

rangka dokumentasi dan pelestarian warisan budaya Minangkabau. 

 

METODE 
Tahapan Penelitian  

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan pendekatan deskriptif-analisis. Jenis penelitian kualitatif dipilih 

karena bertujuan untuk memperoleh pemahaman mendalam mengenai proses, struktur, fungsi, dan makna kesenian tradisional 

Ulu Ambek dalam konteks budaya masyarakat Kabupaten Padang Pariaman. 

1. Lokasi dan Waktu Penelitian 

Penelitian dilaksanakan di Kabupaten Padang Pariaman, Sumatera Barat, yang merupakan daerah asal dan pusat 

pengembangan kesenian Ulu Ambek. 

2. Sumber Data 

Sumber data dalam penelitian ini dibagi menjadi dua kategori: 

a. Data Primer: Diperoleh langsung dari informan kunci, meliputi Niniak Mamak (sebagai pelaku utama dan 

pemegang otoritas adat) serta Pelaku/Pemain Ulu Ambek. Data primer mencakup informasi mengenai sejarah, 

filosofi (Adat Basandi Syarak, Syarak Basandi Kitabullah), sistem permainan (non-kontak), dan fungsi sosial 

(simbol kebesaran niniak mamak). 

b. Data Sekunder: Diperoleh dari dokumen-dokumen, literatur, dan arsip terkait kesenian tradisional di Padang 

Pariaman. 

3. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik yang digunakan untuk mengumpulkan data adalah: 
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a. Observasi: Melakukan pengamatan langsung terhadap proses pertunjukan Ulu Ambek, termasuk gerakan langkah 

pemain yang non-kontak, penggunaan alat musik Dampeang (Jantan dan Batino), serta peran dan batasan yang 

berlaku untuk penonton (khususnya perempuan) di dalam dan di luar laga-laga. 

b. Wawancara (In-Depth Interview): Melakukan wawancara mendalam dengan informan kunci, seperti Bapak Ade 

(Pelaku Ulu Ambek) dan tokoh adat, untuk menggali sejarah Ulu Ambek yang berkaitan dengan masuknya Islam, 

makna etimologis Ulu dan Ambek, serta penentuan kemenangan secara batin. 

4. Teknik Analisis Data 

Analisis data dilakukan secara deskriptif-kualitatif, yaitu dengan menarasikan, mengklasifikasikan, dan 

menginterpretasikan data yang diperoleh dari hasil observasi dan wawancara. Proses analisis ini bertujuan untuk 

mengidentifikasi pola, struktur, dan makna filosofis kesenian Ulu Ambek sebagai bagian dari identitas budaya di 

Padang Pariaman. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Bagian ini menyajikan hasil temuan yang diperoleh dari penelitian kualitatif di Kabupaten Padang Pariaman, diikuti dengan 

pembahasan mengenai makna dan fungsi kesenian Ulu Ambek dalam konteks budaya Minangkabau. 

1. Hasil Temuan 

Kesenian Ulu Ambek di Padang Pariaman merupakan warisan budaya yang memiliki kekhasan, baik dari segi sejarah, sistem 

permainan, maupun fungsi sosial. Temuan utama dari penelitian ini adalah: 

a. Asal Usul dan Filosofi 

Ulu Ambek diperkirakan telah hadir di Padang Pariaman bersamaan dengan masuknya agama Islam. Hal ini menguatkan 

posisi kesenian ini yang terikat dengan falsafah adat Minangkabau: “Adat Basandi Syarak, Syarak Basandi Kitabullah”. 

Secara etimologis, nama Ulu Ambek sendiri berasal dari kata Ulu yang berarti serangan dan Ambek yang berarti tangkisan. 

b. Sistem Permainan Non-Kontak dan Penilaian Batin 

Meskipun secara nama berarti serangan dan tangkisan, sistem permainan Ulu Ambek bersifat unik karena tidak saling 

bersentuhan antara dua pemain. Gerakan yang diperagakan oleh pemain lebih fokus pada langkah-langkah dan sikap 

tubuh. Penentuan kalah dan menang dalam permainan ini tidak ditentukan secara fisik, melainkan secara batin (subjektif). 

Kemenangan dapat diputuskan ketika salah satu pemain melakukan kesalahan langkah. Kadang-kadang, persentuhan 

ringan disertai suara "tik" dapat terjadi, namun hal tersebut tidak menjadi penentu utama kemenangan. 

c. Elemen Musik Dampeang 

Kesenian Ulu Ambek didukung oleh alat musik yang disebut Dampeang, yang terdiri dari dua jenis, yaitu Dampeang 

Jantan dan Dampeang Batino. Dampeang Jantan memiliki intensitas suara yang lebih keras dan berfungsi memulai irama, 

diikuti dan dibalas oleh Dampeang Batino. Interaksi suara ini menciptakan ritme yang mengiringi dan mengatur gerakan 

pemain di laga-laga (arena). 

d. Fungsi Sosial dan Simbol Kebesaran 

Ulu Ambek dikhususkan sebagai permainan bagi Niniak Mamak (pemuka adat/laki-laki) dan dianggap sebagai simbol 

kebesaran Niniak Mamak di Kabupaten Padang Pariaman. Aturan ini terkait dengan adat istiadat, di mana perempuan 

hanya diperbolehkan menyaksikan permainan dari luar laga-laga (di luar arena). 

2. Pembahasan 

Temuan mengenai Ulu Ambek ini menunjukkan bahwa kesenian tradisional di Padang Pariaman memiliki dimensi filosofis dan 

sosiologis yang mendalam, melampaui sekadar aspek hiburan atau seni bela diri. 

a. Simbolisasi Non-Kontak dalam Konflik Batin 

Sistem permainan non-kontak fisik dalam Ulu Ambek adalah manifestasi budaya yang unik. Meskipun disebut sebagai 

serangan (Ulu) dan tangkisan (Ambek), konflik diselesaikan secara batiniah. Hal ini dapat diinterpretasikan sebagai 

refleksi falsafah Minangkabau yang cenderung menghindari konflik fisik terbuka, mengutamakan penyelesaian melalui 

akal, sikap, dan ketenangan diri (batin). Penentuan kemenangan berdasarkan salah langkah menyiratkan bahwa kesalahan 

terbesar adalah ketidaksesuaian atau tidak tepatan dalam bersikap, yang relevan dengan kepemimpinan Niniak Mamak. 

b. Ulu Ambek sebagai Identitas Gender dan Adat 

Pembatasan Ulu Ambek secara eksklusif untuk Niniak Mamak (laki-laki) dan larangan perempuan untuk berada di dalam 

laga-laga menegaskan fungsi kesenian ini sebagai penanda identitas dan simbol otoritas gender dalam struktur adat 

Padang Pariaman. Ulu Ambek berfungsi sebagai media bagi Niniak Mamak untuk menunjukkan kebesaran dan kehormatan 

mereka, memperkuat hierarki sosial, serta melestarikan tata krama dan aturan yang berlaku bagi kaum laki-laki di dalam 

nagari. 

c. Integrasi Musik dan Gerak 

Interaksi antara Dampeang Jantan dan Dampeang Batino menunjukkan adanya dialog musikal yang dinamis, 

melambangkan interaksi serangan dan tangkisan. Fungsi Dampeang Jantan yang memulai irama dapat dianalogikan 

dengan inisiatif dan kepemimpinan, sementara Dampeang Batino yang membalas menunjukkan respons dan kesiagaan. 

Elemen musik ini tidak hanya berfungsi sebagai pengiring, tetapi juga sebagai panduan emosional dan spiritual dalam 

permainan batiniah Ulu Ambek. 
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KESIMPULAN 
Kesenian tradisional Ulu Ambek di Kabupaten Padang Pariaman merupakan warisan budaya Minangkabau yang memiliki 

kekhasan signifikan, terikat erat dengan falsafah "Adat Basandi Syarak, Syarak Basandi Kitabullah". Ulu Ambek tidak hanya 

berfungsi sebagai seni pertunjukan, tetapi juga sebagai penanda identitas dan simbol kebesaran Niniak Mamak (pemuka 

adat/laki-laki). Hal ini diperkuat dengan aturan adat yang membatasi partisipasi, di mana hanya laki-laki yang menjadi pemain 

dan perempuan hanya diperbolehkan menyaksikan dari luar arena (laga-laga). Sistem permainan Ulu Ambek dicirikan oleh 

gerakan non-kontak fisik antara pemain, yang merefleksikan nilai budaya Minangkabau untuk mengutamakan penyelesaian 

konflik secara batiniah. Penentuan kalah dan menang dinilai secara batin berdasarkan kesalahan langkah yang dilakukan 

pemain. Kesenian ini diperkuat oleh elemen musik Dampeang (Jantan dan Batino) yang menciptakan irama dinamis, 

melambangkan dialog antara serangan (Ulu) dan tangkisan (Ambek) yang dikelola melalui sikap dan ketenangan diri. Secara 

keseluruhan, Ulu Ambek adalah medium yang melestarikan norma sosial, hierarki gender, dan nilai-nilai filosofis adat di 

Padang Pariaman. 
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